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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipasi anggota terhadap sisa 

hasil usaha (SHU) pada Koperasi Simpan Pinjam Familia Sikumana Kupang. Rendahnya SHU 

menjadi fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini karena mencerminkan kinerja koperasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. 
Populasi penelitian berjumlah 4.725 anggota, dengan sampel sebanyak 369 responden yang 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik stratified random sampling secara 

proporsional. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi anggota berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap SHU, yang dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 13,199 lebih besar dari 

t tabel (1,96645) serta nilai signifikansi sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan partisipasi anggota, baik 

dalam simpanan, penggunaan layanan, maupun keterlibatan dalam kegiatan koperasi, dapat 

meningkatkan SHU. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya strategi penguatan 
partisipasi anggota melalui edukasi perkoperasian, peningkatan kualitas layanan, transparansi 

pengelolaan, serta pemberian insentif bagi anggota aktif guna mendukung keberlanjutan dan 

kinerja koperasi. 
 

Kata Kunci: Koperasi, Partisipasi Anggota, Sisa Hasil Usaha. 

Abstract: This study aims to analyze the effect of member participation on the remaining operating results (SHU) at 
the Familia Sikumana Kupang Savings and Loan Cooperative. The low level of SHU serves as the underlying issue 
of this study, as it reflects the cooperative’s performance. This research employs a quantitative approach with a causal 
associative design. The population consists of 4,725 cooperative members, with a sample of 369 respondents determined 
using the Slovin formula and proportional stratified random sampling technique. The research instrument was a 
questionnaire that had been tested for validity and reliability. The results indicate that member participation has a 
positive and significant effect on SHU, as evidenced by the t-value of 13.199, which is greater than the t-table value 

(1.96645), and a significance value of 0.019, which is less than 0.05; thus, H₀ is rejected and Hₐ is accepted. These 
findings suggest that increasing member participation, whether through savings, utilization of cooperative services, or 
involvement in cooperative activities, can enhance SHU. The implications of this study highlight the importance of 
strengthening member participation through cooperative education, improving service quality, ensuring management 
transparency, and providing incentives for active members to support the sustainability and performance of the 
cooperative. 
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PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan organisasi 

ekonomi yang bersifat mandiri dan menjadi 

salah satu pilar penting dalam 

perekonomian Indonesia. Keberadaan 

koperasi bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota dan masyarakat 

melalui kegiatan ekonomi yang 

berkelanjutan serta berlandaskan pada 

prinsip-prinsip koperasi. Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2012 menegaskan bahwa 

koperasi dikelola untuk memenuhi 

kebutuhan dan aspirasi anggota dengan 

mengedepankan nilai dan prinsip koperasi 

yang mencakup dimensi sosial, ekonomi, 

dan budaya. Kader, (2018) menyatakan 

bahwa koperasi merupakan suatu bentuk 

usaha kolektif yang dimiliki dan dikelola 

secara bersama oleh sekelompok individu 

guna memenuhi kebutuhan dasar 

anggotanya secara efektif dan berkeadilan. 

Koperasi sebagai pilar perekonomian 

rakyat dituntut untuk mampu beradaptasi 

dan berkembang seiring dengan dinamika 

ekonomi, baik yang berasal dari sektor 

pemerintah maupun swasta, guna 

mendukung peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Nafisah, 2020). Selain itu, 

Rusydiana & Devi, (2018) menyatakan 

bahwa koperasi merupakan salah satu 

sumber kekuatan ekonomi masyarakat 

yang relevan karena dikelola berdasarkan 

asas kekeluargaan. Hal ini menegaskan 

bahwa koperasi memiliki peran strategis 

sebagai instrumen ekonomi yang sah 

dalam menggerakkan perekonomian 

nasional dengan berlandaskan prinsip 

kebersamaan dan keadilan (Anggut et al., 

2026). 

Salah satu bentuk koperasi yang 

berkembang di masyarakat adalah 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP), yang 

berfokus pada penyediaan layanan 

simpanan dan pinjaman bagi anggotanya. 

KSP memiliki fungsi utama dalam 

menghimpun dana dari anggota serta 

menyalurkannya kembali dalam bentuk 

pinjaman untuk mendukung kebutuhan 

ekonomi anggota. Menurut Sobarna, 

(2020) koperasi simpan pinjam dapat 

dijalankan sebagai salah satu atau 

keseluruhan unit usaha dalam koperasi. 

Dengan demikian, KSP tidak hanya 

berperan sebagai lembaga keuangan 

alternatif, tetapi juga bertujuan untuk 

mendorong kemandirian dan produktivitas 

anggota dalam mengelola keuangan secara 

efektif (Latifa et al., 2021). 

Perolehan SHU yang meningkat 

menunjukkan bahwa koperasi berjalan 

efektif dan efisien dalam mengelola 

kegiatan ekonominya. SHU yang besar 

memungkinkan koperasi untuk 

memperkuat struktur modalnya dengan 

cara mengalokasikan sebagian ke dana 

cadangan, sehingga meningkatkan 
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kemandirian finansial koperasi (Utama, 

2021). Menurut pendapatan koperasi 

pada tahun penulisan tertentu Setelah 

dikurangi beban usaha, itulah sisa usaha. 

Selain itu, sisa dari hasil usaha juga 

merupakan sisa dari aktivitas laba 

operasi, yang merupakan laba yang 

biasanya dihasilkan oleh usaha koperasi 

dan dilaporkan pada akhir periode (Rina 

et al., 2023).  Selanjutnya, Menurut 

Lingappa et al., (2020) dalam sisa hasil 

usaha (SHU), sebagian besar sisa 

pendapatan dialokasikan untuk modal 

koperasi. Koperasi Simpan Pinjam 

Familia Sikumana Kupang merupakan 

salah satu wadah ekonomi untuk 

menyimpan uang dan meminjam dana di 

Kota Kupang. Menurut temuan dari 

pengamatan dan wawancara yang 

dilakukan peneliti di Koperasi Simpan 

Pinjam Familia Sikumana Kupang untuk 

memperoleh data penelitian, diperoleh 

informasi yaitu Sisa Hasil Usaha yang 

cenderung mengalami fluktuatif. Berikut 

ini data sisa keuntungan dari koperasi 

simpan pinjam Familia Sikumana 

Kupang. 

Tabel 1. Hasil Sisa Usaha KSP Familia 
Sikumana Kupang Tahun 2019- 2023 

Tahun Sisa Hasil Usaha (SHU) 
2019 14.658.496 
2020 13.562.230 
2021 29.125.893 
2022 252.706.981 
2023 100.212.873 

      Sumber: Laporan Koperasi, (2023) 

Berdasarkan data diatas diperoleh 

informasi SHU Koperasi Familia 

mengalami fluktuatif. Terdapat fluktuasi 

nilai pada beberapa tahun, yaitu 

penurunan sebesar Rp 1.096.230 pada 

tahun 2020, diikuti kenaikan sebesar Rp 

15.563.663 pada tahun 2021, kemudian 

peningkatan signifikan sebesar Rp 223.581.088 

pada tahun 2022, dan diakhiri dengan 

penurunan sebesar Rp 152.494.108 pada 

tahun 2023. Masalah penurunan SHU tidak 

boleh diabaikan begitu saja karna akan 

berdampak pada kesehjateraan anggota 

koperasi di Kota Kupang. Menurut 

Anindyatama et al, (2019) Partisipasi anggota 

koperasi adalah faktor internal yang 

memengaruhi SHU, sedangkan kondisi 

ekonomi makro adalah faktor eksternal yang 

memengaruhi SHU. Faktor yang 

mempengaruhi hasil akhir usaha terdiri dari 

faktor dalam seperti peran member dan 

banyaknya ekuitas pribadi. Faktor luar yang 

mempengaruhi adalah modal pinjaman dari 

luar (Blogon et al., 2023). Selanjutnya, 

Menurut Hutapea et al., (2025) bahwa 

masalah yang dihadapi Sisa akhir kerja 

meliputi in serta out. Komponen dalam yakni 

peran rekan kelompok, ekuitas pribadi, kerja 

manajemen dan orang yang dikerjakan. 

Sedangkan komponen eksternal terdiri dari 

pinjaman anggota dari luar, para konsumen 

dari luar selain anggota koperasi dan 

pemerintah. 

Berdasarkan pendapatan para ahli, maka 

peneliti menduga keikutsertaan member juga  

menjadi hal sisa usaha terpengaruh. Oleh 

karena itu, baik atau jeleknya suatu entitas 
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tergantung pada partisipasi para anggotanya. 

Oknum internal yang berperan secara aktif 

dalam usaha dan jasa permodalan mencapai 

SHU yang lebih tinggi dibandingkan mereka 

yang berpartisipasi lebih sedikit. Adapun 

alasan peneliti menduga Partisipasi Anggota 

sebagai faktor yang mempengaruhi SHU 

didukung oleh hasil kajian para ahli yang 

sepakat mengatakan peran member merupakan 

faktor yang membuat hasil akhir berkuramng. 

temuan ini konsisten dengan pendapat Bali et 

al., (2021) peran tim pengelola berpengaruh 

besar dan mutlak akan sisa usaha. Hal ini 

berarti peningkatan partisipasi anggota akan 

berdampak kepada peningkatan SHU. 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan manajer Koperasi Familia Sikumana 

Kupang berkaitan pada masalah yang 

berpengaruh pada perolehan Sisa Hasil Usah 

diperoleh informasi bahwa masalah yang 

mempengaruhi penurunan SHU di Koperasi 

Familia adalah kurangnya partisipasi 

anggota. Karena masih banyak anggota 

koperasi yang kurang aktif dapat dilihat dari 

rendahnya kontribusi anggota terhadapa 

simpanan wajib, pokok atau simpanan lainnya. 

Iuran semakin kecil maka semakin kecil 

pula SHU yang diterima. Selain itu juga 

kurangnya kehadiran anggota dalam Rapat 

Anggota Tahunan karena SHU biasanya 

dibahas dan diputuskan dalam Rapat Anggota 

Tahunan, sehingga rendahnya kehadiran 

anggota ini mencerminkan rendahnya 

partisipasi mereka dalam mengambil 

keputusan terkait SHU dan kurangnya 

pemanfaatan jasa koperasi seperti pinjaman, 

pembelian barang atau jasa, menunjukkan 

rendahnya partisipasi anggota dalam kegiatan 

koperasi yang menjadi sumber pendapatan 

SHU. Hal ini akan berdampak pada besar 

kecilnya SHU yang diterima dan dapat 

menghambat perkembangan koperasi secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, koperasi perlu 

meningkatkan kesadaran, keterlibata dan 

transparansi untuk mendorong partisipasi 

aktif anggotanya. Dengan 

mempertimbangkan latar belakang masalah 

tersebut, penulis berminat untuk melakukan 

kajian mengenai Dampak peran member 

terhadap sisa akhir kerja di KSP Familia 

Sikumana Kupang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif, yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh partisipasi anggota 

terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 

koperasi. Penelitian dilakukan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Familia 

Sikumana Kupang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh anggota 

koperasi yang aktif, sedangkan teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh (sensus), yaitu seluruh 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Hal ini dilakukan karena jumlah 

populasi relatif kecil dan memungkinkan 

untuk diteliti secara keseluruhan. Teknik 

analisis data yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah analisisis regresi 

sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pertama, uji linieritas, adapun hasil 

pengujian ini dipaparakan pada tabel berikut 

ini : 

Tabel 4 Hasil Uji Linearitas 

 

   Sumber : Olahan SPSS 27 

Nilai signifikansi variabel disajikan dalam 

tabel 4.1 partisipasi anggota (X) terhadap 

variabel SHU (Y) adalah 0.666 > 0.05 

maka variabel Partisipasi Anggota bersifat 

linear. Kedua, Uji Normalitas. Adapun 

hasilnya sebagai berikut: 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

 

          Sumber : Olahan SPSS 27 

Nilai Asymp. Sig. Dua ekor adalah 0,200, 

seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.2 

sebelumnya Ini menunjukan bahwa 

tingkat signifikansi yang lebih tinggi dari 

nilai 0,05. Hasil analisis menunjukkan  

bahwa  data  dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Ketiga uji 

hetrokedastisitas. Adapun hasilnya 

sebagai berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber : Olahan SPSS 27 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat 

dikatakan tidak ada gejala 

heterokedastisitas yang ditemukan dalam 

analisis regresi, dan nilai signifikansi (p-

value) variabel (X) Partisipasi Anggota 

adalah 0,652. Hasil Ini membuktikan 

bahwa, nilai probalitas signifikannya lebih 

tinggi dari 0,05 atau 5%, Variabel 

dependen tidak secara statistik 

dipengaruhi oleh satu variabel independen 

manapun. Terakhir uji autokorelasi. 

Adapun hasilnya sebagai berikut 

Tabel 7 Hasil Uji Autokorelasi 

 

       Sumber : Olahan SPSS 27 

Nilai signifikansi 5% dengan jumalah 

sampel 369 (n) dan jumlah variabel 

independen, 1 (k=1), dan nilai DW, yang 

ditunjukkan dalam tabel di atas, adalah 
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1.909 Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tabel Durbin wiston tidak 

menunjukkan autokorelasi positif maupun 

negative, karena nilainya di atas batas 

(dU) 1.7582 dan lebih kecil dari (4- 

dU=2.2418). Ini menunjukkan bahwa 

tidak ada autokorelasi yang signifikan, baik 

positif maupun negatif. dalam persamaan 

regresi ini. 

Teknik Analisis Data 

Hasil uji regresi linier sederhana adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 8.  Hasil Uji Regresi Linear 
Sederhana 

 
        Sumber : Olahan SPSS 27 

Nilai Constanta (a) 142.709 artinya jika 

variabel Partisipasi anggota (X) tidak 

mengalami perubahan atau nilainya = 0 

maka SHU pada Koperasi Familia 

Sikumana Kupang bernilai sebesar 

142.709. Nilai koefisien Partisipasi Anggota 

(b) bernilai positif sebesar 0.858 artinya 

terjadi kenaikan Partisipasi anggota satu 

satuan maka SHU pada Koperasi Familia 

Sikumana Kupang akan meningkat sebesar 

0,858. 

Hasil Uji Hipotesis  

Uji t 

Berdasarkan tabel hasil analisis terlihat 

partisipasi anggota (X) memiliki nilai t-hitung 

sebesar 13.199 yang lebih besar dari t-tabel 

sebesar 1,96645 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,019 yang lebih kecil dari 0,05. Adapun hasil 

uji T adalah sebagai berikut: 

Tabel 9 Hasil Uji t 

 
       Sumber : Olahan SPSS 27 

Berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara partisipasi anggota (X) dan sisa hasil 

usaha (Y) pada Koperasi Simpan Pinjam 

Familia Sikumana Kupang. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan menunjukan bahwa Variabel 

sisa hasil usaha Koperasi Simpan Pinjam 

dipengaruhi secara positif dan signifikan 

oleh variabel partisipasi anggota. Familia 

Sikumana Kupang. Penelitian ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi 

partisipasi anggota, semakin meningkat 

sisa hasil usaha, yang dapat dimodelkan 

menggunakan persamaan regresi linear 

sederhana yaitu dengan Koefisien regresi 

x 0,858 menunjukkan bahwa dengan 

menambah nilai partisipasi anggota maka 

nilai sisa Hasil Usaha pada Koperasi 

Simpan Pinjam Familia Sikumana 

Kupang akan bertambah sebesar 0.858. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa perolehan hasil H0 ditolak dengan 
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signifikansi 0,019<0,05. dan Ha diterima, 

thitung 13.199 lebih besar daripada ttabel 

1.96645. hasilnya adalah bahwa 

partisipasi anggota (X) secara parsial dan 

signifikan berdampak positif terhadap sisa 

hasil usaha (Y) di Koperasi Simpan 

Pinjam 

Familia Sikumana Kupang. 

penelitian ini menggambarkan mengenai 

pengaruh partisipasi anggota terhadap sisa 

hasil usaha Koperasi Simpan Pinjam 

Familia Sikumana Kupang. Hal ini 

sejalan Hasil Penelitian Rafi & Asyik, 

(2025) menjelaskan bahwa keanggotaan 

berpengaruh terhadap sisa hasil usaha 

terbukti melalui Hasil uji nilai thitung 

11,126 > ttabel 1,655. 

Selain itu, penelitian Saadah & 

Rusdarti, (2023) menjelaskan bahwa nilai 

thitung untuk variabel partisipasi anggota 

adalah 29,845, yang lebih tinggi dari ttabel 

(2,0049) dengan derajat kebebasan df = n-

3 (57-3 = 54) pada tingkat signifikansi 

0,05. Oleh karena nilai thitung lebih besar 

dari ttabel yaitu 29,845 > 2,0049, maka 

terdapat pengaruh positif yang signifikan 

antara variabel partisipasi anggota (X) dan 

variabel sisa hasil usaha (Y) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

partisipasi anggota berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha 

(SHU). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan 

anggota dalam aktivitas koperasi baik 

dalam bentuk kontribusi modal, 

pemanfaatan layanan, maupun 

keikutsertaan dalam pengambilan 

keputusan semakin besar pula potensi 

peningkatan SHU yang dihasilkan. 

Namun demikian, hubungan tersebut 

tidak dapat dipandang secara sederhana 

sebagai hubungan sebab-akibat yang 

berdiri sendiri. Peningkatan SHU tidak 

hanya ditentukan oleh partisipasi anggota, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti efektivitas pengelolaan koperasi, 

kualitas manajemen, serta kondisi 

lingkungan usaha (Indriani & Agustin, 

2025). Oleh karena itu, partisipasi anggota 

perlu diposisikan sebagai salah satu 

determinan penting, namun bukan satu-

satunya faktor yang menentukan kinerja 

keuangan koperasi (Anasrulloh et al., 

2021) . 

Hasil ini memberikan implikasi 

bahwa upaya peningkatan partisipasi 

anggota harus diiringi dengan perbaikan 

tata kelola dan profesionalisme 

manajemen koperasi. Tanpa dukungan 

sistem pengelolaan yang baik, tingginya 

partisipasi anggota belum tentu secara 

optimal berdampak pada peningkatan 

SHU. 

Demikian, strategi peningkatan SHU 

tidak cukup hanya berfokus pada 

kuantitas partisipasi anggota, tetapi juga 
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pada kualitas partisipasi serta sinerginya 

dengan pengelolaan koperasi yang efektif 

dan berkelanjutan. Pendekatan ini 

menjadi kunci dalam mendorong kinerja 

keuangan koperasi yang lebih stabil dan 

berdaya saing . 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi anggota berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha 

(SHU) pada Koperasi Simpan Pinjam 

Familia Sikumana Kupang. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat partisipasi anggota, baik dalam 

kontribusi modal, pemanfaatan layanan 

koperasi, maupun keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan, maka semakin 

besar pula SHU yang diperoleh. 

Sebaliknya, rendahnya partisipasi anggota 

cenderung berdampak pada menurunnya 

kemampuan koperasi dalam 

menghasilkan surplus usaha. Temuan ini 

menegaskan bahwa partisipasi anggota 

merupakan salah satu faktor penting 

dalam mendorong kinerja keuangan 

koperasi, meskipun tetap perlu didukung 

oleh pengelolaan yang efektif. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan agar pengurus koperasi secara 

konsisten meningkatkan kesadaran dan 

keterlibatan anggota melalui berbagai 

strategi, seperti penguatan transparansi 

pengelolaan, peningkatan kualitas 

pelayanan, serta optimalisasi peran 

anggota dalam Rapat Anggota Tahunan 

(RAT). Di sisi lain, anggota koperasi 

diharapkan lebih aktif dalam 

memanfaatkan layanan koperasi dan 

berpartisipasi dalam kegiatan organisasi, 

karena keterlibatan tersebut secara 

langsung berkontribusi terhadap 

peningkatan SHU dan keberlanjutan 

koperasi. Selain itu, bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain, seperti 

kualitas manajemen, kinerja operasional, 

atau faktor eksternal, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai determinan SHU 

koperasi. 
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